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RINGKASAN

DEWI IANAH (21801031010) PENGARUH PERENDAMAN BENIH PRA
TANAM DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI CaCl. DAN PENYIRAMA
BEBERAPA JENIS AIR TERHADAP PERTUMBUHAN, HASIL DAN
KUALITAS MICROGREEN PEASHOOT (Pisum sativum L)
Pembimbing : 1. Dr. Siti Asmaniyah Mardiyani, SP. MP.

2. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP

Microgreen merupakan tanaman sayuran kecil yang dipanen ketika masih
muda dan memiliki nutrisi lebih baik dibandingkan dengan sayuran yang dipanen
ketika berumur dewasa .Microgreen peashoot merupakan tanaman dari biji
peashoot atau yang dikenal dengan nama lain kacang polong yang berasal dari jenis
kacang-kacangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman
benih pra tanam pada konsentrasi CaCl» dan penyemprotan 3 jenis air yang berbeda
terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman microgreen pea shoot. Penelitian
dilakukan pada bulan Januari 2022 sampai Maret 2022 di Rumah Microgreen
Perum Alam Sari, JI. Joyo Agung, Malang.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan 2 faktor. Faktor pertama perendaman benih pra tanam pada beberapa larutan
konsentrasi CaCly, yaitu 0%, 0,5% dan 1%. Faktor kedua perbedaan jenis air
penyiraman, terdiri dari 3 taraf, yaitu air sumur, air mineral, air aquadestilata.
Didapatkan 9 perlakuan dan setiap perlakuan diulang 2 kali. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan uji ANOVA taraf 5%. Jika terdapat pengaruh nyata maka
dilakukan uji lanjut dengan BNJ (Beda Nyata Jujur) taraf 5%. Parameter
pengamatan meliputi: tinggi tanaman, diameter batang, laju pertumbuhan relatif,
bobot segar per box, bobot segar tunas, bobot segar akar, bobot segar biji sisa, bobot
kering per box, bobot kering tunas, bobot kering akar, bobot kering biji sisa,
panjang akar, daya simpan, vitamin C, kadar air, kadar abu, klorofil dan uji
organoleptik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi nyata
antara perendaman benih pra tanam dengan penyiraman larutan konsentrasi CaCl»
dengan beberapa jenis air penyemprotan pada tinggi tanaman umur 10 hst, pada
perlakuan K1A2 (Konsentrasi 0,5% dan air sumur) memiliki nilai tertinggi 14,21
cm. Perendaman benih dengan larutan konsentrasi CaCl, berpengaruh nyata pada
tinggi tanaman umur 10 hst pada perlakuan K2 (Konsentrasi 1%) memiliki nilai
tertinggi 13,23 cm, Variabel bobot segar per box pada perlakuan K2 (Konsentrasi
1%) memiliki nilai terbaik 160,42 gr berbeda nyata dengan perlakuan yang lain tapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 (Konsentrasi 1%). Variabel bobot segar
tunas pada perlakuan K1 (Konsentrasi 0,5%) memiliki nilai terbaik 76,63 gr
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain tapi tidak berbeda nyata dengan
perlakaun K2 (Konsentrasi 1%). Perlakuan penyiraman beberapa jenis air
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 10 hst, bobot segar tunas, bobot
kering tunas dan kadar abu. Pada tinggi tanaman perlakuan Al (air sumur) memiliki
nilai tertinggi 13,17 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan air mineral tapi
berbeda nayat dengan perlakuan yang lain. Pada variabel bobot segar tunas
perlakuan A2 (Air mineral) memiliki nilai tertinggi 73,85 g tidak berbeda nyata
dengan perlakuan Al (air sumur) tapi berbeda nyata dengan perlakuan yang kain.



Pada variabel bobot kering tunas perlakuan A2 (air mineral) memiliki nilai terbaik
6,17 gr tidak berbeda nayat dengan perlakuan Al (Air sumur). Variabel kadar abu
perlakuan A2 (Air mineral) memiliki nilai terbaik 3,59% tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan Al (Air sumur).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkurangnya lahan pertanian sebagai dampak alih fungsi lahan menuntut
masyarakat untuk berinovasi untuk memenuhi kebutuhan pangannya. Salah satu
alternatif yang bisa dilakukan adalah melakukan budidaya tanaman pada lahan
sempit dan keterbatasan diantaranya adalah budidaya microgreen. Microgreen
merupakan tanaman sayuran kecil yang dipanen ketika masih muda dan memiliki
nutrisi lebih baik dibandingkan dengan sayuran yang dipanen ketika berumur
dewasa (Rokhmah & Sapriliani, 2021). Berbeda dengan kecambah, microgreen
memiliki masa panen yang lebih lama yang dipanen ketika berumur 7-14 hari.
Microgreen dipanen saat tanaman sudah memiliki daun, batang dan akar.
Kecambah pada umumnya ditumbuhkan di air, sedangkan microgreens sengaja
ditanam pada media tumbuh. Menurut, Xiao et al., (2012) microgreen secara umum
memiliki kandungan nutrisi seperti asam askorbat, phylloguinone, tocopherols,
karotenoid, vitamin, mineral, dan antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan
tanaman dewasa. Salah satu jenis microgreen yang disukai saat ini adalah
microgreen peashoot.

Microgreen peashoot di tanam dari biji peashoot yakni jenis kacang-kacangan
yang dapat disajikan segar sebagai pelengkap salad, direbus ringan atau ditumis
atau dibuat sebagai isian omelet (Kong et al., 2018). Jenis microgreen ini disamping

enak rasanya juga kaya akan kandungan fitokimia yang dapat membantu
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meningkatkan kesehatan karena kaya akan vitamin C, klorofil, karotenoid dan
senyawa fenolik (Liu et al., 2014) .

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam budidaya microgreen adalah masa
simpannya yang pendek dan ancaman serangan mikroorganisme selama
pertumbuhan.  Kalsium Klorida (CaCl;) adalah senyawa aktif yang banyak
digunakan dalam kegiatan pra dan pasca panen untuk meningkatkan ketegaran sel
pada tanaman sehingga dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan dan daya
simpannya. Menurut Rahmawati (2011) pemberian Kalsium Klorida (CaCly)
merupakan salah satu cara untuk memperpanjang daya umur simpan tanaman.
Berdasarkan penelitian Singh et al., (2017) perendaman menggunakan larutan
CaCl, selama 12 jam mampu menaikkan perkecambahan dan vigor benih. Selain
itu aplikasi CaCl, juga dapat meningkatkan aktivitas enzim yang berperan pada
proses pembentukan awal tanaman.

Disamping faktor-faktor yang disebutkan diatas, faktor lain yang berperan
penting dalam pertumbuhan microgreen adalah air yang berfungsi penting untuk
mengaktifkan sel-sel embrionik di dalam benih, melunakkan kulit benih dan
menstimulasi  pengembangan embrio dan endosperm. Dalam proses
pertumbuhannya, tanaman sangat membutuhkan air, baik untuk kebutuhan
menjaga turgiditas sel maupun untuk melangsungkan metabolisme, khususnya
untuk fotosintesis. Jika tanaman mengalami cekaman air, maka laju fotosintesis

akan terus menurun (Sarawa, 2009).



Dalam penelitian ini dilakukan uji coba untuk melihat pengaruh 3 jenis air
yang dikombinasikan dengan perendaman benih pra tanam pada berbagai dosis
CaCly terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman microgreen.

1.2 Rumusan Masalah
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1. Bagaimana pengaruh interkasi perlakuan perbedaan konsentrasi CaCl. pada
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perendaman benih pra tanam dan perbedaan jenis air penyiraman terhadap
pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen peashoot ?

2. Bagaimana pengaruh perendaman benih pra tanam dengan perbedaan
konsentrasi CaCl> mempengaruhi pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen
peashoot ?

3. Bagaimana pengaruh perbedaan jenis air mempengaruhi pertumbuhan, hasil
dan kualitas microgreen peashoot ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui interaksi perlakuan perbedaan konsentrasi CaCl, pada
perendaman benih pra tanam dan perbedaan jenis air penyiraman terhadap
pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen peashoot.

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi CaCl, pada perendaman
benih terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas pada tanaman microgreen
peashoot.

3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan jenis air penyiraman dengan
menggunakan air sumur, air mineral dan air destilasi terhadap pertumbuhan,

hasil dan kualitas microgreen peashoot.
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1.4. Manfaat Penelitian

1 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan tentang pengaruh
perbedaan dosis CaCl, pada perendaman benih peashoot dan perbedaan air pada
penyemprotan benih peashoot pada budidaya tanam microgreen.

2 Memberikan informasi terkait budidaya microgreen yang bisa ditanam dengan
mudah pada lahan yang sempit dan keterbatasan.

3 Memberikan inovasi baru terkait air penyiraman yang cocok digunakan untuk
microgreen serta mempengaruhi hasil tanaman.

1.5 Hipotesis Penelitian

1. Diduga terdapat interaksi perlakuan konsentrasi CaCl, 1% pada perendaman
benih dengan menggunakan air sumur terhadap pertumbuhan, kualitas dan hasil
microgreen peashoot.

2. Diduga terdapat pengaruh perlakuan konsentrasi CaCl, 1% dosis CaCl, pada

perendaman pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen peashoot.

3. Diduga terdapat pengaruh perlakuan jenis air penyiraman dengan menggunakan

air sumur terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen peashoot.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanaman kenikir dapat

disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

Terjadi interaksi perendaman benih pra tanam dengan konsentrasi CaCl. dan
penyiraman berbagai jenis air pada umur 10 hst. Pada kombinasi K1A2
(Konsentrasi 0,5% dan Air mineral) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi
yaitu 14,21 cm.

Perendaman benih pra tanam dengan konsentrasi CaCl. berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil panen tanaman, namun tidak berpengaruh
nyata pada kualitas tanaman microgreen. Konsentrasi perendaman CaCl> 1%
menghasilkan tinggi tanaman pada umur 10 hst tertinggi sebesar 13,23 cm,
bobot segar per box tertinggi yaitu 160,429 pada konsentrasi CaCl, 0,5%, dan
bobot segar tunas tertinggi yaitu 76,63g pada konsentrasi CaCl, 0,5%.
Penyiraman berbagai jenis air berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil
panen dan kualitas microgreen. Penyiraman berbagai jenis air pada air sumur
menghasilkan nilai tertinggi pada tinggi tanaman dengan nilai 13,17 cm. Pada
hasil panen penyiraman air mineral menghasilkan bobot tunas tertinggi 73,85¢g
dan penyiraman jenis air mineral memiliki nilai tertinggi 6,17 g pada bobot
kering tunas. Pada kualitas panen penyiraman air mineral menghasilkan kadar

abu tertinggi dengan nilai 3,59%.



5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh perendaman

benih pra tanam pada beberapa konsentrasi CaCl. dengan konsentrasi yang lebih
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